BAB IV
PENUTUP

Pada bab ini akan membahas secara ringkas mengenai kesimpulan dari
hasil penelitian yang dilakukan di Hotel Santika Premiere Yogyakarta
mengenai Pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR) Hotel Santika
Premiere Yogyakarta periode tahun 2015-2016 secara ringkas dan menyeluruh.
Pada bab ini juga akan diberikan beberapa saran dari peneliti sebagai masukan
kepada Divisi Marketing yang didalamnya terkait Public Relations berdasarkan

hasil penelitian yang dilaksanakan.

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait pengelolaan
Corporate Social Responsibility (CSR) Hotel Santika Premiere Yogyakarta
dalam Program Bantuan Air Bersih dan Tanam pohon ini memiliki tujuan
untuk membantu meringankan permasalahan-permasalahan sosial yang
terjadi. Permasalahan yang terjadi yaitu dikarenakan kekeringan yang
melanda di daerah Dusun Seropan setiap tahunya dalam Program Bantuan
Air Bersih dan untuk Program Tanam Pohon tujuannya ingin meningkatkan
pariwisata Desa Srikemunit serta mengurangi terjadinya tanah longsor.
Dalam hal ini pengelolaan CSR Hotel Santika Premiere Yogyakarta
memiliki tahapan-tahapan terkait pengelolaan dari mulai perencanaan,

pelaksanaan, dan implementasi.
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Perencanaan yang dilaksanakan oleh Hotel Santika Premiere
Yogyakarta mengenai CSR Bantuan Air bersih dan CSR Tanam Pohon ini
masih terbilang belum terencana dengan baik. Dikarenakan sebuah CSR
yang dilaksanakan harus memiliki pondasi yang kuat terlebih dahulu seperti
hasil penelitian ini CSR Hotel Santika Premiere Yogyakarta tidak
menetapkan Visi Misi sebagai landasan pelaksanaan CSR simbol-simbol
logo atau identitas perusahaan masih kurang ditekankan ditambah lagi
strategi komunikasi melalui edukasi yang dilaksanakan oleh Hotel Santika
Premiere Yogyakarta ini direncanakan hanya dalam satu kali saja ini
membuktikan bahwa Tim CSR kurang menganalisis pemahaman
segmentasi yang dituju. Permasalahan ini juga terkait dengan SDM (pihak
karyawan) hal ini juga penting karena pengetahuan dan pemahaman yang
tepat bagi karyawan membantu memberi batasan, menyusun strategi serta
menyusun evaluasi karena Public Relations di Hotel Santika Premiere
Yogyakarta masih di bawah naungan Divisi Marketing.

Implementasi yang dilaksanakan oleh Hotel Santika Premiere
Yogyakarta dalam Program CSR Bantuan Air Bersih dan CSR Tanam
Pohon ini dengan strategi implementasi menggunakan self managing
strategy yang berarti semua kegiatan implementasi CSR Hotel Santika
Premiere Yogyakarta dilaksanakan oleh Departemen tim CSR Hotel

Santika itu sendiri.
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Selain itu implementasi yang dilaksanakan ini sudah sesuai dengan
konsep “Tri Botton Line” dari Jhon Elkington yang meliputi profit, people,
planet yaitu Hotel Santika Premiere Yogyakarta melakukan program CSR
untuk meningkatkan produktivitas sebuah kinerja dari sebuah perusahaan
seperti melaksanakan sosialisasi, edukasi, memberikan bibit pohon,
memberikan tangki air bersih beserta alat penyedot lainya sudah sesuai
dengan perencanaan awal dan ini implementasi ini akan menumbuhkan
profit bukan hanya sekedar materi melainkan citra positif perusahaan
dimata masyarakat itu yang akan menumbuhkan materi. Dari segi people
juga Hotel Santika telah memberikan manfaat sebesar-besarnya untuk
masyarakat dan telah terlaksana dan dari segi planet sendiri hubungan
antara perusahaan dan lingkungan juga terlaksana dengan baik. Maka dari
itu pelaksanaan atau implementasi yang dilaksanakan oleh Hotel Santika
Premiere Yogyakarta dapat dikatakan cukup baik.

Evaluasi yang dilaksanakan oleh Hotel Santika Premiere
Yogyakarta ini dengan melakukan koordinasi dengan warga dan melakukan
FGD untuk menggali informasi terkait kesuksesan sebuah program CSR
yang dilaksanakan ini. Dalam analisis evaluasi yang dilaksanakan ini
dengan menggunakan konsep Nor Hadi di perkuat lagi dengan pernyataan
Wirawan serta di perkuat lagi dengan temuan evaluasi empat konsep dari
Owen. Tahapan evaluasi yang dilaksanakan oleh Hotel Santika Premiere

Yogyakarta ini dapat dikatakan cukup baik dari melaksanakan FGD,
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menganalisis masalah, hingga menemukan temuan perbaikan. Namun
tahapan evaluasi ini menjadi kurang sempurna dikarenakan pihak
Manajemen Pejabat Struktural Hotel Santika Premiere Yogyakarta belum
melaksanakan perbaikan dari masukan evaluasi seperti mantanance
program, monitoring program, dan supply dana tambahan untuk revitalisasi
program yang telah dilaksanakan. Sehingga program CSR Hotel Santika
Premiere Yogyakarta tidak dapat berjalan lebih lanjut terkait perbaikan dan
tidak dapat dinyatakan susteinability dikarenakan kurangnya kesadaran dari

pihak manajemen untuk pentingnya susteinability programs.

. SARAN

Setelah melakukan penyimpulan dan hasil penelitian ada beberapa saran
yang dapat peneliti sampaikan sebagai masukan untuk Divisi Marketing
yang di dalamnya tekait Public Relations ini yang pertama pada
perencanaan yang dilaksanakan ini terkait dengan menganalisis target
sasaran dengan lebih akurat agar program edukasi yang dilaksanakan dapat
menjadi efisien dan efektif seperti lebih mengelompokkan usia, SES, latar
belakang pendidikan dari target audiencenya sehingga lebih mudah
dimengerti bagaimana strategi komunikasi yang baik.

Dalam segi implementasi saran dari peneliti untuk lebih memantau lagi
setiap kegiatan yang memang dilaksanakan oleh warga di samping itu
alangkah lebih baiknya ketika mengadakan kegiatan CSR Hotel Santika

Premiere Yogyakarta dengan anggota tim yang memang dari seorang
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Public Relations Sehingga tidak memberatkan PR yang ada di Hotel
Santika Premiere Yogyakarta yang masih dalam naungan Divisi Marketing
walau memang sangat baik sekali Hotel Santika mengedepankan peran dan
fungsi seorang PR tetapi PR di sini menjadi tidak maksimal apabila
dikerjakan seorang diri.

Dalam evaluasi yang dilaksanakan cukup mendapatkan masukan yang
banyak dari hasil Evaluasi yang dijalankan namun masukan tersebut tidak
dikaji lebih dalam terkait dengan kekurangan yang terjadi alangkah lebih
baiknya setelah mendapatkan hasil dari evaluasi ini seharusnya dipikirkan
bersama dengan Tim CSR Hotel Santika Premiere Yogyakarta lagi untuk
melakukan penijauan kembali dan apabila permasalahan terkait pendanaan
dalam perencanaan seharusnya pihak Tim CSR sudah memikirkan plan B
atau perencanaan lain ketika pendanaan tidak lancar untuk
keberlanjutannya seperti membentuk uang kas dari warga atau mencarikan
solusi lain seperti mencarikan founder dari organisasi sosial (NGO) terkait

penanaman pOhOl’l.
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